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ABSTRAK 

PENGARUH PEMANFAATAN BOTTOM ASH SEBAGAI BAHAN 

TAMBAH PEMBUATAN BATU BATA TERHADAP KUALITAS BATU 

BATA 

 

Muh. Fadel  Al- Buhari 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik 

Universitas Sulawesi Barat (2024) 

muhfadelalbuhari@gmail.com 

 

Batu Bata merupakan salah satu bahan konstruksi yang telah lama dikenal 

dan digunakan oleh masyarakat di pedesaan maupun perkotaan, berfungsi sebagai 

bahan  konstruksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan bottom ash terhadap kualitas batu bata dengan variasi tambahan 

15%, 30% dan 45% dari berat tanah. Limbah Batu Bara Bottom Ash (BA) ialah 

limbah padat dari konsumsi batu bara di Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). 

Variabel penelitian meliputi pengujian kuat tekan, daya serap, kerapatan semu, 

kadar garam, apparent porosity dan initial rate of suction (IRS) dengan sampel uji 

sebanyak 90 sampel yang dibuat menggunakan mesin cetak press batu bata. 

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bottom ash sebagai 

bahan tambah pembuatan batu bata mempengaruhi nilai Nilai  kuat tekan Batu 

bata umur 7 Hari mempunyai rata-rata 15% dengan nilai 14,04 Mpa, 30% dengan 

nilai 8,99 Mpa dan 45% dengan nilai 6,21 Mpa. Sedangkan batu bata umur 28 

Hari mempunnyai rata-rata kuat tekan 15% dengan nilai 17,51 Mpa, 30% dengan 

nilai 10,49 Mpa . Pengujian Daya serap menunjukan peningkatan nilai daya serap 

melebihi batas toleransi 20% untuk pasangan dinding. Pengujian  kerapatan semu 

15% sebesar 1,6 %, 30% sebesar 1,2% dan 45% sebesar 1,5%. Pengujian kadar 

garam memenuhi syarat. Pengujian initial rate of suction (IRS) 15% sebesar 

224%, 30% sebesar 318,1% dan 45% sebesar 225,8%. Pengujian apparent 

porosity 15% sebesar 36,7%, 30% sebesar 47,7%, 45% sebesar 39,1%. 

 

Kata Kunci : Batu Bata, Tanah Liat, Bottom Ash 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Batu Bata merupakan salah satu bahan konstruksi yang telah lama dikenal 

dan digunakan oleh masyarakat di pedesaan maupun perkotaan, berfungsi 

sebagai bahan  konstruksi. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya pabrik batu 

bata yang dibangun masyarakat untuk memproduksi batu bata. Batu bata 

banyak digunakan untuk konstruksi perumahan tembok, gedung, pagar, kanal 

dan pondasi. Batu bata seringkali berfungsi sebagai material nonstruktural 

dalam konstruksi bangunan, selain fungsi strukturalnya. Secara fungsi 

struktural, batu bata digunakan sebagai rak atau untuk menopang beban-beban 

di atasnya, seperti pada konstruksi rumah sederhana dan pondasi. Sedangkan 

pada konstruksi bangunan bertingkat, batu bata berfungsi sebagai bangunan 

non struktural, digunakan sebagai dinding  dan estetis tanpa memikul beban. 

(Zebua, 2018) 

Kebutuhan akan batu bata dapat dipenuhi dengan pembuatan batu bata 

yang memenuhi spesifikasi, mudah didapat, murah, dan mudah dijangkau oleh 

masyarakat. Mengenai kualitas batu bata yang ada, sebagian besar mudah 

retak, hancur, permukaannya tidak rata, dan sudutnya tidak beraturan karena 

batu bata tersebut tidak terjamin mutunya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

peningkatan rendemen yang diperoleh dengan meningkatkan kualitas bahan 

(tanah lempung atau tanah liat) atau dengan mencampurkan bahan  pozzolan 

seperti bottom ash dengan bahan dasar pembuatan batu bata. 

Bottom ash merupakan sisa pembakaran batu bara yang selama ini 

digunakan sebagai sumber energi Melalui Pembangkit Listrik Tenaga Uap 

(PLTU). Bottom ash terlihat seperti pasir sungai alami dan tersedia dalam 

berbagai tingkatan, seperti pasir halus dan pasir kasar. Oleh karena itu, peneliti 

mempertimbangkan untuk menggunakan abu dasar sebagai bahan tambahan 

karena ukuran partikelnya. 
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Keberadaan Bottom Ash selama ini dianggap sebagai limbah yang dapat 

mencemari lingkungan dan mengganggu masyarakat sekitar. Untuk mengatasi 

hal tersebut maka dilakukan pengkajian untuk memanfaatkan material sisa 

tersebut. Mendaur ulang limbah dalam jumlah besar memiliki manfaat yang 

terbatas dan juga dapat menyebabkan kerusakan lingkungan jika tidak 

ditangani dengan baik. Oleh karena itu, pemanfaatan bottom ash sebagai 

bahan campuran pembuatan batu bata merah dengan proses yang sederhana 

merupakan pilihan yang layak untuk dipertimbangkan. Campuran bahan baku 

terdiri tanah lempung (tanah liat), air dan bottom ash. Batu bata yang 

dihasilkan kemudian diuji setelah berumur minimal 7 dan 28 hari dengan 

komposisi tertentu dari tanah lempung (tanah liat), air dan bottom ash. 

Bottom ash dikategorikan menjadi dry bottom ash dan wet bottom 

ash/boiler slag berdasarkan jenis tungkunya yaitu dry bottom boiler yang 

menghasilkan dry bottom ash dan slag-tap boiler serta cyclone boiler yang 

menghasilkan wet bottom ash (boiler slag). Sifat dari bottom ash sangat 

bervariasi karena dipengaruhi oleh jenis batu bara dan sistem pembakarannya. 

Bottom Ash bersifat pozzolan dan berbentuk dalam partikel kecil. Pozzolan 

merupakan senyawa silika atau silika alumina yang akan membentuk kalsium 

hidroksida ketika bercampur dengan  air.  

Maka dari itu penulis mengangkat judul “ PENGARUH 

PEMANFAATAN BOTTOM ASH SEBAGAI BAHAN TAMBAH 

PEMBUATAN BATU BATA TERHADAP KUALITAS BATU BATA”. 

Penggunaan bottom ash  sebagai tambahan  material dalam pembuaatan batu 

bata dirahapkan dapat meningkatkan kualitas pada batu bata itu sendiri. Selain 

itu juga diharapkan dapat mengurangi permasalahan limbah di lingkungan 

sekitar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini antara lain: 

1.2.1 Berapa hasil kuat tekan batu bata dengan penambahan bottom ash 

persentase 15%, 30% dan 45% dari berat tanah sebagai campuran batu 

bata dengan umur batu bata 7 hari dan 28 hari setelah pembakaran. 

1.2.2 Berapa hasil daya serap dan kerapatan semu batu bata dengan 

penambahan bottom ash pesentase 15%, 30% dan 45% dari berat tanah 

sebagai campuran batu bata umur batu bata 28. 

1.2.3 Berapa hasil uji kandungan garam pada batu bata dengan penambahan 

bottom ash persentase 15%, 30% dan 45% dari berat tanah sebagai 

campuran batu bata dengan umur batu bata 28. 

1.2.4 Berapa hasil Porositas Semunya (Apparent Porosity) batu bata dengan  

penambahan bottom ash persentase 15%, 30% dan 45% dari berat tanah 

sebagai campuran batu bata dengan umur batu bata 28. 

1.2.5 Berapa hasil Initial Rate Of Suction (IRS) batu bata dengan 

penambahan bottom ash persentase 15%, 30% dan 45% dari berat tanah 

sebagai campuran batu bata dengan umur batu bata 28. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1.3.1  Untuk mengetahui hasil kuat tekan batu bata dengan penambahan 

bottom ash persentase 15%, 30% dan 45% dari berat tanah sebagai 

campuran batu bata dengan umur batu bata 7 hari dan 28 hari setelah 

pembakaran. 

1.3.2  Untuk mengetahui hasil daya serap dan kerapatan semu batu bata 

dengan penambahan bottom ash pesentase 15%, 30% dan 45% dari 

berat tanah sebagai campuran batu bata umur batu bata 28. 

1.3.3  Untuk mengetahui hasil uji kandungan garam pada batu bata dengan 

penambahan bottom ash persentase 15%, 30% dan 45% dari berat tanah 

sebagai campuran batu bata dengan umur batu bata 28. 
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1.3.4  Untuk mengetahui hasil Porositas Semunya (Apparent Porosity) batu 

bata dengan  penambahan bottom ash persentase 15%, 30% dan 45% 

dari berat tanah sebagai campuran batu bata dengan umur batu bata 28. 

1.3.5  Untuk mengetahui hasil Initial Rate Of Suction (IRS) batu bata dengan 

penambahan bottom ash persentase 15%, 30% dan 45% dari berat tanah 

sebagai campuran batu bata dengan umur batu bata 28. 

 

1.4 Batasan masalah 

1.4.1 Batasan masalah yanng ada pada penelitian ini adalah tanah liat yang 

digunakan yaitu tanah yang berasal dari Baurung, Kec.Baggae Timur, 

Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat. 

1.4.2 Pada penelitian ini proporsi persentase Bottom Ash yang dipakai yaitu 

15%, 30%, 45%, terhadap berat tanah liat yang  berasal dari PT.Rekind 

Daya Mamuju, Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat. 

1.4.3 Pengujian sifat mekanik batu bata meliputi pengujian porositas, 

kerapatan semu, kuat tekan dan kadar garam 

1.4.4 Pengujian mekanik batu bata  dilakukan dengan umur 7 hari dan 28 hari 

setelah pembakaran pada 45 sampel batu bata setiap variasi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1.5.1 Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan masukan 

pengaruh terhadap sifat  mekanik yaitu porositas, kerapatan semu, kuat 

tekan dan kadar garam batu bata dengan pencampuran bottom ash 

dengan umur batu bata selama 7 hari, dan 28 hari setelah pembakaran. 

1.5.2 Manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai 

bahan referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya di bidang 

ketekniksipilan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Secara umum tulisan ini terbagi lima bab yaitu : Pendahuluan, Tinjauan 

Pustaka, Metode Penelitian, Hasil Pengujian dan Pembahasan dan diakhiri 

oleh Penutup. Berikut ini merupakan rincian secara umum mengenai 

kandungan dari kelima bab diatas. 

BAB I Latar Belakang  

Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.  

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang menyangkut tentang 

penelitian ini. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini memuat bagan alir penelitian, tahap-tahap yang dilakukan selama 

penelitian meliputi tempat dan waktu penelitian, material penelitian, alat 

penelitian, prosedur kerja, metode percobaan, meteode pengumpulan data, 

serta diagram alir penelitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1  Hasil Uji Tampak 

a. Batu bata merah normal BA0 (batu bata normal). Lama pembakaran 

3 hari. Dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Sifat Tampak BA0 

Benda Uji Bentuk 
Keadaan 

Permukaan 
Siku Cacat Keterangan 

BA0 

BN1 
Persegi 

Panjang 
Rata 

Tidak 

Tajam 
Ada 

Tidak 

Memenuhi 

BN2 
Persegi 

Panjang 
Rata 

Tidak 

Tajam 
Ada 

Tidak 

Memenuhi 

BN3 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada Memenuhi 

BN4 
Persegi 

Panjang 
Rata 

Tidak 

Tajam 
Ada 

Tidak 

Memenuhi 

BN5 
Persegi 

Panjang 
Rata 

Tidak 

Tajam 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Memenuhi 

BN6 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada Memenuhi 

BN7 
Persegi 

Panjang 
Tidak Rata 

Tidak 

Tajam 

Tidak 

Ada 

Tidak 

Memenuhi 

BN8 
Persegi 

Panjang 
Tidak Rata Tajam 

Tidak 

Ada 
Memenuhi 

BN9 
Persegi 

Panjang 
Tidak Rata Tajam 

Tidak 

Ada 
Memenuhi 

BN10 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam 

Tidak 

Ada 
Memenuhi 

Sumber : Hasil Pengujian Penulis, 2024 

 
Gambar 4.1 Uji Sifat Tampak 

(Sumber:Dokumentasi Penulis,2024) 
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b. Batu Bata Merah dengan penambahan bottom ash 15% dari berat 

tanah (BA15). Lama permbakaran 3 hari. Adapun hasil uji sifat  

tampak batu bata BA15 dapat dilihat pada tabel 4.2 dan gambar 4.2 

berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Sifat Tampak BA15 

Benda Uji Bentuk 
Keadaan 

Permukaan 
Siku Cacat Keterangan 

BA15 

A1 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

A2 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

A3 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

A4 
Persegi 

Panjang 
Tidak Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

A5 
Persegi 

Panjang 
Tidak Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

A6 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

A7 
Persegi 

Panjang 
Tidak Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

A8 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

A9 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

A10 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

Sumber : Hasil Pengujian Penulis, 2024 

 
Gambar 4.2 Uji Sifat Tampak 

(Sumber:Dokumentasi Penulis,2024) 

 

c. Batu Bata Merah dengan penambahan bottom ash 30% dari berat 

tanah (BA30). Lama permbakaran 3 hari. Adapun hasil uji sifat  
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tampak batu bata BA30 dapat dilihat pada tabel 4.3 dan gambar 4.3 

berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Sifat Tampak BA30 

Benda Uji Bentuk 
Keadaan 

Permukaan 
Siku Cacat Keterangan 

BA30 

B1 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

B2 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

B3 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

B4 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

B5 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

B6 
Persegi 

Panjang 
Tidak Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

B7 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

B8 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

B9 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

B10 
Persegi 

Panjang 
Rata Tajam Ada 

Tidak 

Memenuhi 

Sumber : Hasil Pengujian Penulis, 2024 

 

 
Gambar 4.3 Uji Sifat Tampak 

(Sumber:Dokumentasi Penulis,2024) 

 

d. Batu Bata Merah dengan penambahan bottom ash 45% dari berat 

tanah (BA45). Lama permbakaran 3 hari. Adapun hasil uji sifat  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Laboratorium 

terpadu Universitas Sulawesi Barat, dapat ditarik kesimpulan seperti berikut: 

5.1.1 Hasil Uji Kuat Tekan Batu Bata pada setiap variasi penambahan 

Bottom Ash umur 7 Hari dan 28 hari menunjukkan penurunan nilai 

kuat tekan sehingga disimpulkan bahwa semakin banyak penambahan 

Bottom Ash pada batu bata maka akan semakin turun juga nilai kuat 

tekannya.  

5.1.2 Hasil Uji Daya Serap Batu Bata pada setiap variasi Umur 28 hari 

dengan bahan tambah bottom ash menunjukkan bahwa batu bata 

mengalami peningkatan daya serap air seiring dengan jumlah 

penambahan bottom ash. Pada Sampel BA45 tidak dapat 

dipertimbangkan karena pada saat dilakukan pencetakan terjadi 

kendala dimana sampel mengalami keretakan saat keluar dari mesin 

yang diakibatkan oleh tanah liat tidak menyatuh dengan baik sehingga 

dilakukan penambahan tanah liat agar dapat tercetak dengan baik.  

5.1.3 Hasil Uji Kerapatan Semu Batu Bata menunjukkan bahwa 

penambahan setiap variasi bottom ash pada batu bata umur 28 hari 

tidak terjadi peningkatan pada nilai kerapatan semu. Hal itu 

diakibatkan Semakin tinggi kerapatan semu maka daya serap air akan 

semakin rendah yang menyebabkan air atau uap air menjadi sulit untuk 

mengisi rongga tersebut. 

5.1.4 Berdasarkan hasil pengamatan uji kadar garam menunjukkan bahwa 

batu bata dengan penambahan bottom ash/tanpa bottom ash tidak 

mengandung garam yang membahayakan yang dapat mengakibatkan 

terjadinya pembusukan pada pasangan bata sehingga terjadi pelapukan. 

5.1.5 Hasil uji apparent porosity menunjukkan bahwa batu bata dengan 

dengan bahan tambah bottom ash menunjukan peningkatan seiring 
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dengan penambahan jumlah bottom ash. Batu bata dengan porositas 

tinggi biasanya lebih ringan dari batu bata dengan porositas rendah dan 

memiliki sifat insulasi yang baik 

5.1.6 Hasil uji (IRS) menunjukkan bahwa batu bata dengan dengan bahan 

tambah bottom ash menunjukan peningkatan seiring dengan 

penambahan jumlah bottom ash . Adapun nilai optimum terdapat pada 

sampel BA30 dengan nilai 318,0 gr/mnt/cm2. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diajukan saran sebagai 

berikut : 

5.2.1 Cetakan batu bata yang digunakan harus menggunakan besi dengan 

memakai press agar mendapatkan kepadatan maksimal, dimensi batu 

bata dan sifat tampak juga akan lebih rapih tidak perlu diamplas atau 

dihaluskan lagi permukaan ketika akan menguji 

5.2.2 Penelitian ini dapat dikembangkan dengan beberapa perbandingan 

benda uji yang lebih variatif untuk mencapai mutu yang lebih baik. 

5.2.3 Diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan 

metode perawatan berbeda untuk lebih memastikan kuat tekan 

maksimal 
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